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BAB V 
PENUTUP 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Letak 
Kendali Diri,  Jabatan Organisasi, Konflik Peran dan Budaya Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja  Auditor Internal, dimana responden dalam penelitian ini adalah 
Auditor Internal perusahaan yang bekerja di Perusahaan Manufaktur di Sektor 
Makanan dan Minuman yang berada di wilayah Surabaya dan Sidoarjo. 
Karakteristik responden yang mendukung penelitian ini yaitu jenis kelamin, 
usia, lama bekerja, pendidikan terakhir dan jabatan organisasi. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuisioner. 
Data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti sejumlah 59 kuisioner yang selanjutnya 
diolah dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows untuk di uji validitas, 
reliabilitas, uji asmsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heterokedastisitas), dan uji regresi berganda dengan variabel dummy.  
5.1 Kesimpulan 
Berasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan dibab IV dapat diambil 
kesimpulan bahwa  dari 4 hipotesis yang diajukan, hanya satu hipotesis yang ditolak 
yaitu pada hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa konflik peran 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dwi Cahyono dan Imam Ghozali (2002) berkesimpulan bahwa 
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konflik peran berpengaruh  negative terhadap kepuasan kerja. Selain itu juga hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puspa dan Riyanto (1999) 
yang menyatakan bahwa konflik peran untuk kelompok dokter berpengaruh secara 
negatif baik terhadap kepuasan kerja maupun kinerja. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memeiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan ini perlu 
diperhatikan agar dapt diperbaiki oleh peneliti-peneliti selanjutnya: 
1. Metode pengumpulan data yang dapat dilakukan hanya melalui penyebaran 
kuesioner, tidak disertai dengan pengumpulan data yang lain seperti observasi 
dan wawancara. Hal ini disebabkan karena kebijakan perusahaan yang tidak 
mengijinkan peneliti untuk mewawancarai responden secara langsung. 
2. Responden pada penelitian ini adalah hanya sebatas auditor internal 
perusahaan saja yang hanya berada di wilayah Surabaya dan Sidoarjo 
sehingga sampel yang didapat oleh peneliti sangat lah kecil. 
3. Banyak pertanyaan di beberapa variabel yang tidak valid sehingga banyak 
pertanyaan yang dibuang atau tidak di pergunakan. 
4. Banyak responden yang tidak paham akan tata bahasa yang ada pada 
kuisioner untuk variabel Letak Kendali Diri sehingga dapat mengakibatkan 
kurangnya tingkat jawaban responden akan pertanyaan tersebut. 
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5.3 Saran  
Adapun saran yang diberikan penulis sehubungan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian yang selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel. 
2. Penelitian selanjutnya diharapakan dapat menambah variabel yang lain, 
karena pada dasarnya masih banyak faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja Auditor Internal. 
3. Lebih meneliti kembali tata bahasa yang ada pada kuisioner sehingga tidak 
mempersulit responden untuk menjawab setiap butir pertanyaan. 
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